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Abstract

f"H,H;ilf $:.:.:::i:lment 
or Enrerpreneurship

thro u gh t h e rise a nd fa I I oi ..,,.r0.,-r-"-1, T:;i:ff ;il; # :J# ;ffi:tion and moraliry in reration to 
"li 

process of enterpreneurship. It needs workethos which is accumurated f'rom sociar, economicar, .rnr-, and religiousv'alues' Among these values, the rerigious part is rh. ,no* rmponant andbecomes its fundamentar basis. since ierigion is rhe ,r"o"ir."r"r parr of en_terprise, therefore one of the main r
enterpreneur is devotion to God. 

notivations and purposes of a real
Vhenever sor

l:ii:Hffi"lii:i:ff #[iJ;::"iT:1'J;:H;:l1.lT:::,:i
l::T:"",:::i,ff worr d ;, ) ser r ...offi :* : i "",,i;,.T::"ffi ;"1:s u rro u n d i n g : r n..ili,'il',, :i :::.rffi : h::: ru:::*:: il * ff :Tenrerp.se and fbrowed by empiricar experimenr. 4). rrorizontary and rhen
;il:XitJ"tJransions 

of the enterprise ,t,.. ,h. empiricar experimenr .showed
According ro the Qur'xn, hurnan being i.s a funcrionar unrty of .-abd(siave) and' khalIh (vicegerent) .,nUnl

raliry' whire 'tebat[fa' is rnarked bv his...:Jlil-,:'',:1",ff:'::.:'j',r;T.l?
izing ir in his worrdry rife. In rerarion ,o rn,, f.act. there,, ioorr, knowredge
:X,::*":i:Hl?: 

in rslam is monorheisric as unity and integraliry of the
rion must be built on 

r"..n." and Generos.ity For this reason, Islamic educa_
n h jch are monorh.,, 

,n. basis of human philosophy ,.d ;.,;;.. philosophy

:epr of rhe ideal nun'"t 
Human philosophy is needed to fbrmulate rhe con-: s r e e d e d," d.". r.pT,T;s,l:iliffi:Tff Hfi ,'Ifi :J:1,:iffi:-:nrng currure for the werfare of human being on 

"""^. 
u"r.o on this un_:::s::nding, rhe acdvities for heavenry rife are .muoai.al.,-worrdry life.
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Thus, the essence of work ethos of mankind as God's successors is realizing

that the duty of life is to work for God adoration as a kind of confession of

berng the slave of Allah.

To create functional human berng, as slave as q'ell as vicegerent of God.

the roie of IAIN shoulcl be put on a broader perspective rn the process of

national deveiopment 
'l'lie 

roie rs not only reiatecl to its institutional status

as a centre of education and centre of preparing l.tuntan resources fbr spiri-

rual development, but also as a centre of education svhich produce qualified

enterpreneurs svho struggle fbr strengthening thc'ir faith The rnvoivernent of

IAIN in the effort of crrposering societv is, in fact, :r call oi relrgion Therc-

fore, IAIN neecls to glve opportunltlcs to stuclents n ito cltoosc cnter-

preneurshrp as their career bv gir.'ing provrsrons n'hrch are programmecl

rhrough steps: treinrng, apprenticeship. $'ntlng proposal. capitalizatron. pan-

nership, and being enterpreneur. In reiatrc.rn to ti.)ls rdea. the utilization of

student cooperative should be optirnllrzed. srhile in accordance n'ith devel-

oping staff n'elfare, their cooperrtive should be protessionalized
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gagasan bapak C: ::

nesia .saat berkunjung k: :
-l996 

llelrau menginstru.::..,

nrengenai kev,'irasn,asta:rr. :

berrharap bahq'a tradrs. ..

kembangkan, untuk p(r.-

ideologi ( juga .A.gama ) su::.-

oleh ketahanannva dalar. ''

Pada kesempatan ku: -:

rnengenai usaha pernbcri.t:'.'.

kejatuhan ekonomi rakva: :

tujuh puluhan, yang menirr:.

bahkan para petani jeruk oar.
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ulisan ini, nterupakan pc-rkok-pokok pikiran dari batian cerantal'r

yang disampaikan pacla beberapa IAIN, scl>agai realisasi dari
gagasen bapak dr IJ. 

'l'lrrtriz-i 
I'ahcr, N4enteri Aeama ltepublik Indo-

ne.si:r, saat berkunjr,rng kc pen-rsaha:rn pcnulis, pade pertcngalran -Januari
-l996. 

Ileliau menginstruksikan penulis, agar dapat rnernbcrikan cerantal-r

rnengenai kew'irass'astaar.r, pada beberapa IAIn- cli lnclonesia ini. dan beliau

be rharap bahr'''a traclisi kcu'intsw astaar) unr'.lt Islarn harus tcrus cli-

kembangkan, untuk penguetan tcrhaclap agantanva; karcnu ketah:inart

ideologi (juga Agama) suatu b:irrg.sl. pacla dasarnya akan lranylk dipengaruhi

cleh ketahanannya dalarn bidang ckonorrrr.

Pada kesempatan kunjungan tersebut, penulis ntcntxlnpalkan laporan

mengenai usaha pemberdayaan industri kecil cli pedesaan, bahlva realitas

kejatuhan ekonorni rakyat dan industri kecil yang bedangsung sejak awal

tujuh puluhan, yang menimpa para pengusaha kecil pertenunan, pande besi,

bahkan para petani jeruk dan cengkeh akhir-akhir ini, pada hakekatnya dapat
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dipandang sebagai peristiwa kejatuhan agama, karena etos kerja suatu bangsa

pada hakekatnya berkaitan secara fundamental dengan keyakinan agama

Oleh karena itu. pemberdayaan ekonorni dan penguatan etos kerja

rnenghadapi tantangan global yang nrakin kompetitit'dan kompleks itu. pada

hakekatnya rnerupakan panggilan af4anra

II

Sccant .scclcrlt:tna, kcrr,'irass astaan tcrcliri clu ri ,:lLr:r kata clasar, vaitu

ken,iraan clltn kess'asfillln. Kerviraan aclallh ketelaclenan. sedangkan

kr:su.astaan acial:rlr ken.tltrnpuun untuk rnancliri. teruturna <litckankan clalarn

kehiclr-rpan ekonorrti Dengan clcrtriki:rn, kcrr irtss'lsturn rne rlrpak:tn proses

kenranclirian usuh:r \,lng clicapli nrelllui jlrtr:h hangun kegiatan usahanva,

serta kornitnrennVlr 1'ang kurtt plrr,llt kc'te llrclanun utur,r nror:rlitls I)rrlanr pr()scs

letLlh banglrn tcrsel)ut tcrclaplt,. lta-crtr. scnranfl:lr. hlrrapur-r, pergulat:rn dan

iuga kekeceq'aan serta kegelisalirrn, karena senngnvl nlcncnruKan kenvataan.

tidak seperti yang cliharapkan

Ker'"'irass'astaan sebagzu proses r.nelrrbangun kepribadi:rn unggul clalam

kcgiatan usaha, pacla clasarnvlr tek pernlh akan .sclcsai. karena tantangan

clrrni;r usah:r sclalr-r berkcrnbang .scsu:ri clengun pen-ilxrhan zenrlln Sc<.rnrng

wirasn'astrt seiati tidak akan pcrnah berhenti rrrernbangr.rn kepribadiannve.

rsar tctap clapat bertahan dan berkembang usahanva, rrcnghadapi bcrbagai

aru.s pt-'rurbahan 1,ang tcrus rncnerus clan ltcrlangsr-rng s:rngat ceptt dan

kontpleks

Rerkaitan clengan seluruh proscs kcrvirasw'astaan itu. rraka cliperlukrtn

adan-va ctos kerla .vang kuat, kenyal. dan taltan bcnturan Etos kcrja vang

didalarnnva tcrajut senrangat, kreatifitas, keuletan dan keikhlasan rnenerlrlra

apapun hasilnya, dan clalam kancah usahanyr itu. berbagai benturan terjadi

untuk n.rembentuk etos kerja Oleh karcna itu, etos kcrja vant dinriliki seorang
q'irasn'asta, merupakan rajutan nilai-nilai sosial, ckor-rc>rt-ri. buclaya dan

religiusitas yang membentuk kepribaclian dalarn bekerja ' Bahkan f-aktor

agama lantas menladi L'iagian fundamental dari rajutan nilai-nilai tersebut,

),ang mernbentuk kepribaciian. yang mxntpLr mengiridupkan .senrangatnva,

untuk memulai dan bangkit lagi, setiap saat ia ntengalami kejaruhan, dan

kemudian menrulai usaha yang baru lagi, terus menerus tanpa mengenal lelah

untuk menciptakan peluang-peluang usaha.

Bagi seorang wiraswasta sejati, hakikat kewiraswataannya ditentukan

pada komitmen moral dan keteladanannya dalam berusaha. Oleh karena

AlJamt'ab, No. 5q19%
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itu, uang bukanlah tujuan satu-satunya dari usahanya, uang bukanlah segala-
galanya. Uang memang sangat penting dalam dunia usaha, terapi bukan rujuan

akhir hidupnya. Tujuan sviraswata sejati adalah pengabdian kepada sesama
melalui dunia usahan.va, sebagai n'ujud pengabdian kepada Allah. Oleh
karena itu. ukuran sukses bukan ditentukan oleh sejumlah uang yang

drmilikinya. dan banyaknya usaha yang didirikannya, rerapi padn cara
bagarmana uang itu cliperoleh, serta upaya mengabdikan usahanva. untuk
pcmbeiaan ,vang lemah clan pemberday'aan nrasyarakat.

Dalarn kaitan ini. rnaka seorang wirasivasta sejati ridak pernah berhenti

rnenciptakan clan rrernperluas r.rsahanya, rneskipurn jurnlah uanll vang

clir-rrilikinr':r, rrungkin sajlr suclal'r sengar bcrlebihan. Dorongan unruk
tltetllperlults usahanve itr-rkan karcna serakalt uang. tetapi karena uang sel.neta-
r)tata hanveiah alat \'llng ticltk pcrnalt akan cukup, untuk rrelakukan upava
pernbebasan kertranusraan Baginva nrer.nperluas usaha, ntembepglln pabrik

untuk pemberdayaan ntasvarakat adalah ibadah. dan karenan_va santl ringgi

nilarnl'a clengan nrcnrbangun masjicl :

Pacia puncak tal-rap perkernbangan jiwanva, seorang r'"'iras*'asta vang
clitrentuk kcpribacliannva oleh proses latuh bangun itu, akhirnva akan
tttcnt-rt-trtkan suatLr rornantisnre tersendiri. Suatu rorrantislne vang bcrgcrak

ke puncuk transcnclental vang liat, untuk membangkitkan sentanget bant

terLls nrenerus. vang ker"r-rudian ntembentuk suatu ritrne hiclup vang
rnenggairahkan. i-rntuk nrenghaclapi tantangan Tantangan tidak mernbllatnva
.surut. tetapi bahkln rtrcrnb:rngkitkan gairahnya, untuk rrerrlacu scmangat

dan kreatifllasnva terus menerus, untuk mengatasi dan mengubah tantangan

itu menjadi peluang

Ketika se.seorang ntasuk clalant clunia n'irlswasta, rnaka ia akan

berhadapan clengan serangkaian kegiatan usaha, yang terencana untuk

rlernperoleh profit. dln clalam serangkaian kegiatan usaha iru, paling ticlak

ada empat bidang kegirtan yeng penting yang harus dikendalikan oleh seorang

u,'iraswasta, yang satu dengan lainnya merupakan kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan, yaitu:

Yang pertama adalah bidangproduksi, baik berupa barang maupun jasa

Sebuah produk di samping diperlukan, ia iuga harus memenuhi srandar

tertentu, sehingga pihak konsumen tidak dirugikan. Tuntutan untuk

rneningkatkan kualitas, sehingga pemakainya puas dan mendapatkan

keuntungan, pada dasarnya bukan hanya tuntutan ekonomi, tetapi juga

merupakan panggilan agama, untuk berbaik-baik kepada sesamanya.
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Yang kedua adalah bidang pemasaran atau penjualan. Pemasaran

merupakan kegiatan mempengaruhi konsumen ag r mau membeli produk
yang ditarvarkan. Kegiatan pemasaran harus mampu meningkatkan penjualan

sesuai dengan yumlah vang diproduksi, jika tidak dipastikan perusahaan akan
mengalamr kerugian, Keseilnbangan anrara kernarnpuan memproduksi

barangiiasa dan kemampuan rnenjualnya harus tetap difaga dan
peningkatannya luga harus clidasarkan pada peningkatan kesermbangan

antara kecluanl'a.

Yang ketiga adalah biclarry keuartgart. Perusahaan iltarat tubuh, rtraka

keuengan aclalah darahnva. Arus keuangan vang lancar untuk mernlteavai

segala kegiatan pcrusahaan, merupakan kunci kelancaran bisnisnva Dan

"'ang 
keerrpat acialah biclartg sumber dct.ya martu.sirz. Kenr:rjuun slllltu

perusahaan akan clitenrukan sepenuhnya oieir kuaiitas suntber cllve

manuslany:r. Sebuah perusahaan y'ang ku:rlitas suntber clly:r rnanustan',a

rendah, akan mengalarni kesulitan berkernbang dan meltrenangkan

persaingan y:rng makin ketat. Rencana pengernbangan suatu usah:r, harus

dilakukan sesuai dengan perkelnbangan kualitas dan sikap prof'essionalisrnc

ciari sunrber dava rttanusra

III

Ke*'iraswastaan dapat dirnulai dengan rnembaca kernarnpuan d:rn potensi

dirinya. potensi lingkungan sekitarnya, vang kemudian diolah nrclalui
percobaan empirik, sehingga meniadi peluang bisnis vang rrrengunrungkan,

dan dapat dilakukan meialui beberapa tahapan, yarru:

i. Tahap Pengenalan Diri

Melalui pengenalan diri secara intens, seseorang dapat mengenali

kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam dirinya.

Keseimbangan dalam mengenali dan memahami dirinya, baik dari sisi

kekuetan dan kelemahan, kebaikan d^n keburukan adalah mutlak diperlukan,

karena tanpa keseimbangan tersebut, dapat menjebak seseorang ke sisi yang

tidak menguntungkan. Melalui perenungan yang jujur atas perjalanan dari

pengalaman hidupnya, baik yang positif maupun yang negatif, yang

menguntungkan maupun yang merugikan, yang menggembirakan maupun

yang menyedihkan, seseorang akan sampai pada kesadaran spiritualnya,

kesadaran akan kesejatian dirinya.

Setiap orang mempunyai kemampuan sendiri-sendiri, dan antara yang

satu dengan yang lainnya berbeda. Perbedaan kemampuan harus dikenali
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dengan baik dan harus disadad, agar dapat dijalin kekuatan sinergik dalam

tim kerla, dengan menggabungkan semua potensi-potensi yang ada, untuk

saling melengkapi dan dikembangkan menjadi kekuatan untuk memaiukan

usahanya.

2. Tahap pengenalan potensi ekonomi dari lingkungan hidup dan ling-

kungan masyarakat, karena cli dalamnya terkandung potensi ekonomi yang

berbesar, yang ^nt^r^ yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda. Setiap

usaha selalu berhubungan dengan ruang, waktu dan lingkungan hidup serta

rnasyarakat tertentu. Pengenalan terhadap potensi ekonomis clari lingkungan,

perlu dilakukan secara mendalam dari berbagai segi clalam kegiatan ekonorli,

brik darr sumher tl:rya alarn, sumber daya manusia, situasi plsar, persaingan

clan kualitas prodr-rksi serta teknologi, bahan baku, kaitannya dengan kegiatan

ekonomi sektor infbrmal serta tingkat perturrlbuhan ekonominya, baik yang

vertikal maupun horizontal.

Dengan rnembaca peta ekonomi secara akurat dan lengkap, dapat

dilakukan pilihan r-rsahanya, apakah rnulai dari pasar etau produksi atau

gabungan keduanya secara bersama-sama. Kemudian menetapkan pilihan

procluksi. jenis, kualitas serta kelas kegiatan usahanya.

3. Berclasarkan pengenalan yang rnendalam terhadap porensi ckonomi,

baik yang tersimpan dalarn kernampuan dirinya, maupun potensi yang ada

dalarn lingkr,rngzrn hidupnya, kemudian melakukan perhitungan ekonomi

(stucli kelayakarr) sccara akurat, rnaka pilihan usaha harus ditetapkan dan

segera diikuti clcngan tinclakan nyata, yaitu percobaan enrpirik.

Percobllr-r ernpirik cliperlukan, untuk rnemberikan rnasukan harga ager

clapat mengarahkrn perturnblrhan u.sahanya.secara stabil, sehingga dana yang

acla ticlak langsung habis di awal kegiatannya, siapa tahu clalam kenyataannya,

perhitungan ekonomis itu meleset. Dan seanclainya perhitungan itu rneleset,

clapat segera clicari jalan keluarnya, tanpa harus menggagalkan usahanya.

Dalam percobaan ernpirik, tantxngan, peluang dan hambatan dalam dunia

usaha itu, akan semakin lelas clikenali, clifhhami dan kemudian diatasi serta

diuii, yang clalam studi kelayakan ekonomi masih bersif-at kemungkinan saja.

Percobaan ernpirik bisa dilakukan dengan cara magang kerja, dalam

clunia kerja nyata yang kelak akan dijalaninya. Magang rnerupakan cara

pendalanran usaha yang paling kecil risikonya. Akan tetapi biasanya dalam

proses magang, seseorang akan sulit memperoleh pengalaman yang amat

cliperlukan, yang menjadi kunci sukses usaha tempat magang. Di sini

diperlukan kecerdasan dan kejujuran serta sikap yang baik, sehingga kunci
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sukses itu dapat dipahami tanpa merugikan pihak lain.

4.Tahap pengembangan usaha dapat dilakukan setelah tahap percobaan

empirik menunjukkan hasil positip. Biasanya hasil yang positip itu dicari

melalui beberapa kali percobaan ernpirik, sebagai proses pendalaman

terhadap struktur usahanya. Pengernbangan usaha dapat dilakukan secara

vertikal dan horizontal. Akan tetapi, sebaiknya perkembangan vertikal lebih

didahulukan, kemudian jika sudah dicapai titik maksimum, sesuai dengan

kemampuan yang ada. baru kemudian dikembangkan secara horizontal.

Hal ini disebabkan pengernbangan usaha secara horizontal, dengan

membuka usaha-usaha baru, yang lain dari usaha yang sudah dikern-

bangkannya terdahulu, dalam prosesnya ternyata dimulai clari awal lagi, dan

biasanya proses jatuh bangun luga rnasih akan dialarninya. Oleh karena itu,

semua tahap dalam setiap pendirian usaha, harus tetap dilalLri secar2l

konsisfcn, yaitu tahap pengenalan semua potensi secrlrt rrtt'nclalar'u, tahap

perhitungan ekonorni dan tahap percobaan empirik

Biasanya pengernbangan suatu usaha, seringkali ticlak cliikuti clengan

kecep:rtan pengembangan rnrnajemen u.sahanya. Oleh karena itu, sejak awal

usahanya dirintis, sudah seharusnya mulai dipikirkan Itterrgenai

pengembangan manajernen. dengan cara mengembangkan kernampuan

profesional sumber daya r.nanusianya. Jika tidak, maka usahanya akan

mengalarni kesulitan justru ketika usahanya itu telah berkembang Iagi rlenjadi

lebih besar.

ry
Pendidikan lslam dewasa ini, sebagian masih nterupakan kelanlutan dari

bentuk pemikiran keagamaan yang clikembangkan secaru forntal, clengan

tekanan pada akidah dan fikih, yang seringkali tidak memberikan ruang,vang

luas bagi kebebasan berpikir, dengan muatan teosentrik total. Kebebasan

berpikir dianggap sebagai ancaman dari iman, bukan sebaliknya irnan akan

terancam tanpa kebebasan berpikir.J

Dalam pandangan totaliter yang teosentrik, peranan Tuhan meluas sarnpai

pacla pengaturan tingkah laku individualdalani menyikapi kch:dupan. Realitas

satuan kenyataan kehidupan individual, dipandang sebagai realitas yang

bersandar sepenuhnya pada kehendak Ilahi, sehingga peranan indivich-ralitas

menjadi sangat tidak berarti. Dalam posisi demikian, manusia tidak lebih

hanyalah hamba Allah yang tidak memiliki kekuatan kehendak dan kebebasan

kreatif, sehingga dimensi khalifah yang bertumpu pada kemampuan yang
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bersifat konseptual, menjadi hilang peranannya.

Tradisi pendidikan Islam yang toral reosentrik, mengakibatkan suburnya
fatalisme, sehingga melemahkan potensi kreatifitas manusia dalam
pembentukan kebudayaan ini.a oleh karena itu, penegasan bahwa manusi
adalah hamba Allah ('abA, tidak boleh menafikan eksistensi kreatifnya
sebagai wakil-Nya (khalifah) unruk memimpin kehidupan di dunia, sehingga
pengertian'abd tidak terlepas dari keseimbangan peranan manusia sebagai
kbalifab, karena penegasan sepihak, akan berdampak pada memudarnya
tanggung jawab kebudayaan yang dipikul manusia dalam meneruskan
kepemimpinannya di muka bumi ini.

Dalam pandangan quranik, manusia pada hakekatnya merupakan kesa-
tuan fungsional dari 'abd dan kballfab.'Abd rnerupakan dasar moralitas dari
ektualisasinya sebagai khalifah. Moralitas yang menetapkan bahwa
kekuasaan manusia dalam kehidupan di dunia ini tidaklah rnutlak. sedangkan
khalifah rnerupakan aktualitas fungsi kreatifnya, unruk membentuk
kebuclayaan. 'Abd ditandai pada keraatannya pada moralitas agama,
sedangkan khalifah ditandai oleh kemampuan kreatifnya membangun konsep
dan merealisasikannya dalam kehidupannya di dunia ini.s

Selanjutnya, sistem pendidikan Islam, masih nampak adanya dualisme
pendiclikan Islam, banyaknya duplikasi serara, ridak aktual dan terbelah-
belah, yang membagi pendidikan meniadi dua bagian yaitu pendidikan umum
dan agam;r, syariah dan non syariah, dunia dan akhirat, yang secara anatomik
dan metodologik rerpisah saru sama lain, sehingga membelah waiah
epistemologi Islarn.o

Ilmu dalam Islam pada hekekatnya tidak bersifat dualistik, tetapi bersifat
tauhid (kesatuan dan integralistik), sebagai kesaruan dan integralistik
perwujudan dari tancla-tanda kebesaran-Nya sendiri, baik tanda-tanda Tuhan
yang tersurat dalarn kitab suci, maupun yang termuat dalam alam semesta,
rnanusia dan sejarah. oleh karena itu, pendidikan lslam seharusnya dibangun
berclasarkan pada filsafat manusia dan fllsaf-at ilmu yang bercorak tauhid,
bukan clualistik. Filsafht manusia diperlukan untuk merumuskan konsep
lnanusia yang ideal rnenurut Alquran, yang akan menyadi landasan dan arah
tujuan bagi rancangan clan aplikasi suatu ilrnu. sedangkan filsafat ilmu
diperlukan, untuk mengembangkan kemampuan menyusun konsep dan
realisasinya dalam pembenrukan kebudayaan, unruk kesejahteraan dan
kernakrnuran hidup bersanra di muka bumi.

Dalam pandangan Quranik, proses pembentukan rnanusia meralui tiga
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Bhapan substansi yaitu jasad, bayat dan nth yang kemudian membentuk

keakuan (nafs) dan hakekat manusia tidak terletak pada substansinya, tetapi

pada aktualisasi nafs (keakuan) dalam tindakan (amal). Hakikat manusia

ada dan nyata dalam tahapan nafs, bukan dalam unsur substansial yang

membentuknya. Nafs sif'atnya dinamis, sedangkan unsur pembentuknya

bersifat statis. Nafs merupakan wuiud kesatuan iasad, hayat dan ruh yang

aplikatif, aktual dan transenden.'

Sementara ilmu clalam pandangan Quranik, merupakan kesatuan dan

integralisasi dari proses dialektika tanda-tanda kebesaranNya, nlaka dalam

proses dialcktik ittl posisi manusia meniadi subyek, yang menggunakan akal

pikirannya secara bebas, untuk Inemahanli tanda-tanda kebesarannya, baik

yang tersurat dalam kitab suci, ataupun yang terkanclung tlllarn alanl setnesta,

manusia dan sejarah, rnenjadi suatu konsep yang berguna, trnluk ntewu;uclkan

kesejahteraan dan kemakmuran hidup di muka br,rnli, scllagai penielrn.'ran

darr pengabdiannya (ibadah) kepada'l'uhannya.

Dengan berlandaskan pemahalnan terscllut, maka aktifitas kehidupan

ukhrowi menyatu dalarn aktifitas kehidupan cluniawi Dln dalarn kaitannya

dengan uasah ntenterangi kebodohan dan kemiskinan, untuk mcmpergleh

kekayaan secara halal pada dasarnya merupakan panggilan aganla. Secara

tegas Alquran memandang kekayaan (dalarn segala bentuknya. baik yang

material ataupun spiritual) pada dasarnya merupakan keutamaan dan

mempunyai makna lebih dibandingkan dengan kemiskinan. Meskipun

demikian kekayaan tidaklah segala-galanya. Kekayaan bukanlah tujuan, tetapi

sarana untuk nteningkatkan amal shaleh, menyempurnakan kualitas ibadah

dan alat untuk memakmurkan kehidupan bersama di muka bumi.

Dalam syariat Islarn sendiri, kekayaan bahkan dipandang amat penting

sebagai prasyarat untuk menialankannya, dan paling tidak ada dua rukun

Islam yang pelaksanaannya, mensyaratkan adanya kemampuan ekonomi yang

cukup, yaitu kewailban zakat dan hafi. Dilihat dari aspek kesempurnaan

pelaksanaan syariat Islam, maka seorang muslim wajib hukumnya, untuk

hidup berkecukupan secara material, ag r tid^k dizakati dan dapat

melaksanakan ibadah haii.

Pada sebagian besar umat Islam, paham keagamaan yang berkembang

cenderung menganggap kaya miskin adalah takdir. Paham yang demikian

tentu akan menjadi kendala yang cukup berat, dalam usaha membangun

kembali ekonomi umat, karena kalau kaya miskin adalah takdir, maka hanya

Tuhan sendiri yang dapat mengubahnya.
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Etos kerja seorang khalifah pada hakikatnya menetapkan tugas l-iidup

untuk berkarya, mengubah kehidupan dengan kemampuan konseptualnya,

mengembangkan peradab'ln dengan kemaiuan iptek, dengan tuiuan ibadah

sebagai wujud dari kodratnya selaku hamba Allah. Etos ini diperh-rkanag r

kemajuan iptek yang mempunyai kekuatan perubahan itu tidak meniadi

destruktif terhadap sistent kehidupan manusia. Llntuk menumbuhkan etos

kerja ini, diperlukan proses pendidikan yang terpadu, yang berusaha

mengembangkan kreatifitas dengan memberikan kebebasan akal sesuai

dengan otoritasnya dan rnempertaiam indera batin untuk dapat menangkap

dimensi-clirnensi transendental.

Di sini aktualitas perguruan tinggi Islam kernbali dipersoalkan. Apakah

pandangen pemikiran keagantaan bahwa kaya dan miskin adalah takdir masih

perlu diajarkan dalam pendidikan Islanl? Kiranya, aiaran Islattt yang

rnenegeskln bahrva tengrln cli atas lebih rnr-rlia daripada tangan di bawah,

perlu diaktualisa.siken ntclalui pengenrbangan kerviraswasta:rn, .sehingga

dapat rnernbentuk etos keria, yang cltrpat rnemberdayakan masyarakat

beragama.

Sudah tiba saatnyl institusi rgarl):l dipanclang clan cliletakkzrn sebagai

pusat-pusxt pernberclayaltn kautn yang lemah, baik lemah secara sosial,

politik, ekonortri nreLtpun buclaya. Seltagai pusat pcntbcrdayaan kaurn yang

lcrnah, rnstitLrsi egante harus tuengebcli pacl:r tnoralitas, keaclilan dan

kebenaran, l-'r-rkan iricng:rLrdi p:tcla ke kuasaan ekoncltni-politik. Instittrsi xgllmrt

harus mernbebaskan lvilay'ah battn tnanusia yang terpesung oleh kekuasaan

materialisme politik, ekonotri, trtrdaya dan agama.

V

Peranlrn IAIN cll[;rnr i]r()ses pernblngr.rn;tn nasional scharusnya clile-

rekkuri clulurn perspcktif 1'ang lcbih luas Penrn tcrscbut ticluk sala berkltitan

clengan .\tltlrs lenil)agen)'x, ylng rnenjacli pusat pcndiclikan clrtn pt'nyirprtn

SDlll rrntuk rrtt,'nclukr.ing petnltangr-rnln spiritulrl. ytng cliperlukan olelt

i-leparternen 1re:ullll cl:ln instansi llertrerint;th iainnya, tctapi iu5;e rnelahirkarr

'"'uirasrvasta-wirrsn'lrstlr Vang berjrrang r-rntrrk pcrlguatxn lglulla clarr irlan

trrilihan IA.IN rrr-rtrrk rlelil;atkln cliri puclu Llsulre l)enll)crcllyartn ekononti utttlr.

pach chsarnl'u rlcrupukan panggilen lgunlrl, v:tng ttie:rrjacli basis k:riien clan

kegiatan lkrclerniknya, bukan sesuetLr vang berlawanerr dengan tujuan das:rrn-

va, tetapi iustru untuk penglletan penclpaian tujuan institusinya.

Untuk itu, IAIN perlu rnernberikan kesempatan kepada para tnahasiswa,
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yang memilih karirnya menjadi pengusaha, supaya dapat berlatih dan
mempersiapkan dirinya untuk menjadi wiraswasra yang baik, dengan
memberikan bekal pelatihan-pelatihan yang kelak sangat penting ketika akan
memasuki dunia wiraswasta yang sesungguhnya. Program penyiapan itu,
dapat dilakukan melalui beberapa tahapan kegiaran, yaitu:

1 Pelatihan

Pelatihan ini diarahkan agar setiap peserta rnendapatkan rnotivasi yang
kuat, rrntuk menjacli wiraswasta dan dapat menraharni konsep-konsep
kewirasq'astaan, clengan segah macam seluk bcluk permasalahan yang ada
di dalamnya. olelr karena iru, dalarn latihan ini para pelaku wiraswasra
dihadirkan, untuk memberikan cerarnah mengenai filosofi Lrsananya sena
kiat-kiatnya untuk rnencapai sr:kses usahanya, sedangkan k€rtrar)rpilan clan
penguasaan rnengenai teknis nranajernen usaha, dapar diberikan oleh tenaga
profession:rl di biclangnya.

2. Pemagangan

Yang clirnaksr-rcl dengan pemagrngan di sini, buk;rnlah pcnlagangan

seperti yang banyak clilakukan clalarn kegiatan selanu ini, cli lnana pcsena
diberi kesernpatan bekerja di suatu pcrusahaan, clengan tufuan rnenrpraktikkan
pengetahuan atau ketranrpilan teknik yang diperoleh di bangku kclas, akan
tetapi pemagangan cli sini, lcbih diarahkan untuk mcrnlrcntrlk visi dan
rnenyerap btrdaya kerja 1'ang lcbih prof-esional, sehubungxn ciengan pilihan
vv'iraswasta yang kelak akan dipilihnya.

Oleh karena itu, penragtng:rn ini sebaiknya diad:rkan dengan forrnat
yang jelas dan pilihan bidang usaha yang sesuai. Misalnya sese()rang yang
memilih dan rnenentukan usahanya untuk rnernbuka restoran, ntaka peserta

tersebut harus rnagang pada tempat yang sesuai dengan pilihannya itu, yaitu

magang di restoran fuga. Tujuan clari pemtgangan ini supaya peserra
rncr.nperoleh kescrnpatan untuk melakukan pendalanran usaha, sehingga

dapat ntemiliki gartrbaran yang nyata renrang u.sahanya mclalui pcngalarnan

langsung, sehingga ketika kelak ia menrbuka usahanya, dapat dihindari
kerugian yang mengakibatkan jatuh usahanya.

J. Penyusunan proposal

Setelah peserta memperoleh motivasi yang kuat, pengetahuan dan

pengalaman praktik langsung di lapangan, maka peserra diharapkan dapat

menlusun suatu proposal usaha. Proposal usaha ini memcerminkan suatu
perhitungan-perhitungan yang riel, serta prospek pengembangan usahanya.

Proposal ini sebaiknya dirancang dan dievaluasi oleh pihak pembimbing
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yang profesional.

4. Permodalan

Dengan proposal yang baik, yang menggambarkan prospek usaha yang
realistik, rnaka pada tahap berikutnya mengajukan proposal itu, kepada
pihak-pihak yang memungkinkan dapat memberikan modal. Unrtrk itu perlu

mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan lc'rnbaga keuangan,

baik perbankan maupun dana banruan yang disalurkan melalui kemirraan

usaha.

5. Pendampingan

Tahap ini diperlukan agar pelaku usaha dapar nrengembangkan usa-
hanya secara terkernclali, sesuai dengan proposal yang clitetapkan. Oleh
karena itu, diperlukan pendanrping yang profes.sional, vang clapat dilakukan
oleh rrritrl kerjar"rya, baik lembaga keuangan maupLln mitra bisnisnya atau
lernbaga-lernbaga bantuan, untuk pengembangan usaha skala kecil dan
rnenengah.

6 l\lcnjldi pelaku u'inrswasr;r

Setelah beberapa tatrap kegiatan di atas dijalankan secara konsisten dan
berh:.rsil baik, maka pada gilirannya ia sudah siap rneniadi pelakr,r wiraswasra
yang sejati. Makin tranyak pelaku wira.swasra dari urnar yang bcrhasil,
diharapkan dapat nrembanru rnenrecahkan problem ketenagakerjaan, yang
rnakin sulit chn clapat meningkatkan kualitas wiraswasta kita, untuk
rremperku;ll pengembangan agama dalam masyaraklt pada umumnya

llerknit:i:r tlcngen L)rc)ses pelatihan di atas, perguruan tinggi aganra clapat
nrelakukan progrrirn iru, nlelalui sarane yang telah lcla pade rnlrsing-masing
pergLrru:rn tinggi. salah satu tempat pelatihan clapat clilakr-rkan melalui KopMA
yang clikernbangkan secara terbuka, schingga sernu;l mahasiswa yang bernrinat
untuk nremilih jalan wiraswasta, dapet rncrnper<>leh kesernparan dan
pengalarnan yang rncnradai. Dalarn hal ini kiranya perlu campur tangarr clan
kebijaksanazrn llngsung dari pimpinan pergurulln tinggi unruk merrdukung,
rnengarahkan dan memberikan kesernpatan seluas-luasnya kepada semua
rnahasiswa untuk memirsuki prograrn itu.

Di pihak karyarvan IAIN, rnelalui koperasi karvawan yang acla,
sehlrusnya dikembangkan secara lebih prof'esionel. Untuk iru perlu dilalin
kerja sama usaha, dengan lembaga perekonornian yang lain, yang
memungkinkan semakin berkembang dan bertambahnya pendapatan
koperasi. Sehingga koperasi karyawan dapat rneningkatkan kesejahteraan
secara memadai, bukan kegiatan basa-basi. Juga dapat dirancang sistem usaha
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koperasi, untuk rnemasuki sektor-sektor usaha -vang lebih beslr, seperti

penyediaan perumahan dan penanganan proyek-proyek yang diadakan oleh

instansinya, yang dilalankan secara professional dan bertanggung iawab,

sehingga koperasi karyan'an diharapkan dapat ntcrnperolch pettlllagian sisa

hasil usaha (StlU) tahunan yang berarti.

Saat sekarang pemerintah kita sedang gi:rt-girrtnya ntendorong, dan

rnenrbantu pengembangen usalta skala kecil dan tnenengah. ntelalui berbagai

program kernitraan yang terpaclu clan berkeian;utan. Kiranl'lt sr.rciah tiba

vu'aktunya peluang ttu dinranfaatkan sccara tnaksirral. o

Catatanz
' D:ilanr behasan tnodern, c'tos tnenltnittkkan ciri-ciri, p:Incl:rngen, kcperceveen yang

rnenenclai suatu kelornp<>k.^fr<li, "et()s" (liklritklrn jtrgu clcngen incliviclrr chn lrttkrtn clengan

kelonrpok srje. W'c1:r.stcr'.s Nczl V'orld I)ictiortary' of' lbe Arrtcncart Larr,qttaga, 1980
penrbahrsan tenrrng pengenien <lan rnrkr.r:r ctos kerle lihet rlellrrr Cliftorcl Geertz. The

Interpretation of Cultures, Neq' \'crrk: lllsic' Books. l97ri.
I Terut:rrla chlant citrl pancllngun clrrnil 'l'rtntrr, khtrsusnyl Isl:rrtt, scgll:r ltentuk

rlenifestesi <lerr claya krc'usi utrntrsie bcrtitik prngkel cleri suchrt Kctr"thanan tmnscnclcntel

cle'ngun rnekn:r ibrclah yang begitu nen.tlrtk iclas clehnr etika. fik:r cli Barat rspek tratr-

senclcntel bcnnule dari tehlh konscptrr:rl. nrrke cli l'ilrttrr elaltt trensenclcntel tt)(-nvatlt

cialent setiep peri l:rku chn ejaran sosial, ternresr-rk kcherrrtonisln clengrn ellrrrr. lihet

tulisan J.G. Areptrr:r, "Moclern Thought lncl the Tmncenclent. Solttc- obscrvlltions l)rse(l

on an Eastern Vieq'," clalarn Rcligiorts'l-rrtditicnts, 1979, hal 6-13
1 Pacla seat ini lembege keilmurn cenrlenrng rnenlecli surtu lctrlregu icleologi, tcnnastrk

lcrnbeg:r keilrnuln yrng bercliri cli etes urrsrlr-unsur rganta. Sltlah setu srfut cllslrr cleri

It'ntbega keilrnuln :rclalah kebebrsen kre:ttif untuk lrtentpertanl'ak:rn scg:rll hel secarrr

6[yektif -rasional. Jik:r le'ntb:rga keilrnuan lr]engrnggap ciirint'a Inenriliki otorit:ls kel>enenn

llturlxk, make ia tel:rh nrenghil:rngken pnnsrp pokoknylr y:rrttr ke[>c'brsen intelektu:rl.

Meskipun clemiki:rn ticlek ber.rrti bahvva ler-l-rbrga ag.une lrrhak rncntiliki kcbcnrrnrn ttrt.rtlak.

karene bagein)anrpun ir.rga lernbeg:r agante bttkrn allallle ltu senrliri.
' Delanr sejereh pemikiren Islur-n, pancllngxn tentang scrttua "serbr l\rhan" terbuktr

clrrr keticleksrrpan ort<;cloksr terl'rlcllp p:rnclangan keaganrran iilsuf. ylng hal itu

ntenl':rngkut sifat egarna itu sencliri. Meskipr-rn filsafet tcrtrs hrciup serttpli rb:tci 17 M.

sifltnya telah berubah secerr raclikal karena pengaruh nristisisnte D:rri usah:r yrng bersifat

rasional untuk rtrent:rherni sifht realrtas obycktif, ia l>erubah menj:rcli trsahe spiritrrel r:ntuk

l'riclup serasi clengan rcalites tersebut. Fazlr-rr Rahnran, Islam, Chicago: LJniversiq- Chicagc>

Press, 1979, hal 120-127.
t Kecluduken rnanusie cli rnuka bur-ni rcleleh sebagai khaltfah chn luga scl:;;tglri'abd

Allah. Kedu:rn1'a br-rkan ch.rl hal yang bertentangan, tetapi rnerupekan kesetuen 1'ang
tidak rerpisahkan. Kekhalifahannya aclalah realisasi dari pengabdiannya kepach Tuhan

yang rnenciptakannya. Kecludukan nranusia sebagai kbahfah dan'abd pacl:r clasarnya

merupakan pembentuk kebudayaan Seorang kbalifah adalah sekaligus lugl seor]ng
,abrt di hadapan Tuhan, sebagai 'abd rntnusit mempunyei tuntutan koclrat alamiahnya

yang harus patuh dan tuncluk pada hukunr-hukum Tuhan. Dengan demikian, maka

kebebasan kreatif yang dimiliki manusia sebagai kbaifahymgcliwuiuclkan dalarn tindakan,
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membawanya berhadapan dengan tuntutan kodratnya sebagai 'aM yang menempatkan
posisinya sebagai yang terbatas. Musa Asy'arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam
Alquran, LESFI, 1992, hal. 49-57.

" Problema clikhotorni keilmuan dalam sistem pendidikan Islam, khususnya di Indo-
nesia, dapat juga secara politis dari kebijaksanaan pendidikan masa kolonial.
Penggabungan sistem pendidikan umum dengan sistern pendidikan Islam tidak terlaksana
sebagai akibat konsekuensi logis clari kebijaksanaan pemerintah kolonial Belanda yang
tidak mau campur tangan dalam persoalan Islam.

Sejek permulaan abad ini, pendiclikan Islam mulai mengembangkan saru model
penclidikan sendiri yang berbeda dan terpisah dari sisrem pendidikan Belanda, maupun
Departeman Pencliclikan dan Kebudayaan Indonesia. Sistem pendiclikan umum Islam
traclisional. Sebaliknya sistem pendidikan Islarn seperti yang terlihat sekarang inr, lama
kelarnaan .tk:tn menyesueikan cliri dan masuk ke clalam sistem penclidikan umum. Lihat
Karel A. steenbrink, Pesantren, Madrasab, sekolab, rerl. Karel sreenbrink,Jakarta: Lp3ES,
1986, terutama sub-bab asal usul sistem pendidikan yang dualists.

' An-Nafi clalam pengertian keakuan atau pribadi adalah totalitas cliri manusia.
Pemyatean "aku" eclalah pemyat tan total tentang diri seseorang. Jika seseorang mengatakan
''aku rnekan" ntaka pernyetean aku menunjuk pada totalitas diri. Meskipun yang melakukan
n-reken eclelah mulutnya. Oleh karena itu, ia tidak akan mengatakan rnulutku makan.
Demikian juga halnya cjalam kaitannya dengan pemilikan. Jika seseorang mengarakan
'aku punya pensil," ntaka pernyatan aku menun;ukkan totalitas cliri, meskipun yang
rnernegang clen rnenggunakan pensil itu tangannya, clan iapun tidak akan mengatakan
tanganku punya pensil. Jacli. Pernyataan "aku" baik dalam kaitan clengan perbuatan atau
pemilikan. ticleklah sernata-rnrta rnenyangkut hal-hal yang fisik (jasad) sala, tetapi lebih
clalarn lagi berkaiten clengan hel-hal yang non-flsik. I)alam keakuan (ego) rerclapat kesaruan
tmnsenden, kesatuan clari kcadaan-keaclaln clen perbr"ratan-perbuaLrn, kesatuan clari
kualitas-kualitas. Musa Asy'arie, op cit., h^|.79.
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